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BAB IV  

SIMPULAN 

 

Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan kakujoshi ga dalam kalimat bahasa Jepang yang didapatkan dari data 

adalah sebagai berikut: 

1) Kakujoshi ga dapat mengungkapkan kenyataan yang terjadi apa adanya yang 

berfungsi sebagai penanda subjek dalam kalimat intransitif yang 

menunjukan tentang keberadaan, fenomena alam, gejala suatu benda, dan 

perbuatan orang. Kakujoshi ga juga dapat diletakkan pada subjek yang 

menunjukan keadaan dari sebuah topik yang diikuti predikat (bentuk kamus 

ーえる、lampau ーた、 negatif ーません)  

2) Kakujoshi ga dapat digunakan pada hal yang tidak terbayang dalam pikiran 

pembicara. Yang digunakan untuk pertama kali bicara dan digunakan untuk 

menanyakan sesuatu. 

3) Kakujoshi ga dapat digunakan untuk objek dari suatu predikat berupa 

gerakan, yang berfungsi untuk menunjukan kemampuan yang meliputi 

kemungkinan, kebisaan, ketidakbisaan dan lainnya yang diakhiri predikat 

bentuk dapat ( bentuk ～える). 

4) Kakujoshi ga dapat digunakan untuk objek dari suatu predikat berupa 

gerakan, yang berfungsi untuk menunjukan psikis yang meliputi keinginan, 
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perhatian yang  diakhiri predikat bentuk keinginan (bentuk ～たい) atau 

(bentuk ～ほしい ) dan lainnya. Serta dapat menunjukan perasaan atau 

penginderaan yang meliputi penciuman (かおりします), pendengaran (聞こ

えます ), penglihatan  (見えます ) dan lainnya. Kakujoshi ga, juga 

menunjukan kepemilikan yang dapat diakhiri bentuk あります atau bentuk 

います. 

 

2. Makna kakujoshi ga dalam kalimat bahasa Jepang yang didapatkan dari data 

adalah sebagai berikut: 

1) Ga memarkahi sebuah subjek dalam kalimat bahasa Jepang. 

2) Ga menghasilkan arti setiap kalimat bahasa Jepang menjadi kalimat yang 

jelas. 

3) Ga menjadi partikel yang dapat dipahami jika bergabung dengan kata benda 

dalam sebuah kalimat bahasa Jepang. 


